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Abstrak—Seiring dengan perkembangan teknologi, startup 
digital yang berada pada tahap Early-Stage memerlukan 
pembekalan dan pembinaan untuk memperkuat pondasi bisnis 
mereka. Salah satu lembaga yang dapat memberi wadah bagi 
Early-Stage startup digital untuk berkembang adalah inkubator 
nirlaba. Paper ini mengulas studi literatur terhadap 86 referensi 
untuk memetakan faktor penentu keberhasilan dan hambatan 
yang dialami oleh inkubator nirlaba dalam pembinaan startup 
digital. Terdapat 12 faktor penentu keberhasilan dan 10 faktor 
penghambat inkubator nirlaba yang perlu dinilai relevansinya 
dalam konteks di Indonesia. Berdasarkan penilaian expert 
inkubator nirlaba di Indonesia, maka 3 (tiga) faktor prioritas 
penentu keberhasilan adalah komposisi dan ukuran tim startup 
(relevansi 100,00%, ranking 1), kebijakan dan regulasi 
SAINTEK (relevansi 93,33%, ranking 2), dan profil dan rekam 
jejak startup (relevansi 86,67%, ranking 3). Sedangkan, pada 
variabel faktor penghambat utama, terdiri dari kondisi tren 
pasar yang tidak menentu (relevansi 86,67%), kompetensi 
manajemen rendah (relevansi 86,67%), dan rendahnya 
pengalaman founders startup (relevansi 86,67%). Dengan 
mengetahui adanya faktor penentu keberhasilan dan 
penghambat, maka inkubator nirlaba di Indonesia dapat fokus 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut agar program 
inkubasi dapat berjalan efektif. 
 
Kata Kunci—Early-Stage Startup, Faktor Penentu Keberhasilan, 
Faktor Penghambat, Inkubator Nirlaba, dan Startup Digital 

I. PENDAHULUAN 
enomena startup atau perusahaan rintisan menjadi tren 
model bisnis baru yang dinilai mampu bersaing di 

Industri 4.0. Menurut [1]-[2], model bisnis startup dinilai 
dapat mempromosikan semangat wirausaha berbasis digital 
dengan sifat yang fleksibel, lincah, dan inovatif. Selain itu, 
startup biasanya memiliki anggota tim yang efisien dengan 
struktur birokrasi sederhana dibandingkan dengan sektor 
usaha tradisional [1]. Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat 
sebuah fenomena besar pada sektor startup digital di dunia, 
yaitu bubble burst phenomenon. Menurut [3]-[4], fenomena 
ini berkaitan dengan kondisi startup digital yang pailit karena 
masalah finansial dari internal dan eksternal. Khusus pada 
faktor eksternal, startup masih bergantung dengan investor 
atau pemberi dana, sehingga ketika investor memiliki kendala 
finansial akan berdampak kepada startup itu sendiri [5]. 
Fenomena ini memberikan indikasi bahwa startup digital bisa 
berkembang dengan cepat, tetapi juga bisa bangkrut dengan 
waktu yang singkat. Oleh karena itu, setiap pemilik startup 
harus memiliki pondasi yang kuat dan perencanaan yang 
matang agar dapat berkembang secara berkelanjutan. 
 
 

Inkubator Startup atau inkubator bisnis merupakan 
sebuah Lembaga yang membantu para pemilik startup digital 
untuk mengembangkan bisnis mereka. Dukungan dari 
inkubator tidak hanya terbatas pada aspek pendanaan 
(menemukan investor), tetapi juga memberi fasilitas 
mentoring, bantuan sarana prasarana, dukungan 
keberlanjutan, hingga akses memperoleh mitra kolaborasi. 
Salah satu tipe inkubator yang berorientasi terhadap nilai dan 
dampak adalah inkubator startup nirlaba. Inkubator tipe ini 
biasanya memperoleh pendanaan dari program Corporate 
Social Responsibility (CSR). Menurut [6]-[7], inkubator 
nirlaba yang bersumber dari CSR tidak fokus pada timbal 
balik finansial, tetapi fokus pada aspek kebermanfaatan 
sosial. Kesuksesan inkubator nirlaba dinilai dari hasil luaran 
atau dampak startup terhadap sosial dibandingkan dengan 
jumlah investasi dana CSR. Apabila nilai dampak yang 
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dnegan nilai investasi, 
maka inkubator dikatakan berhasil. 

Seiring dengan tren perkembangan teknologi, setiap 
startup digital memiliki sektor dan karakter masing-masing. 
Dengan kata lain, setiap startup memiliki keunikan, 
keunggulan, dan tantangan yang berbeda-beda. Tentunya, hal 
ini berdampak pada jenis pemberian intervensi oleh inkubator 
startup digital. Oleh karena itu, identifikasi faktor penentu 
kesuksesan (key success factors) dan hambatan (barrier) pada 
program inkubasi nirlaba untuk pengembangan startup digital 
di Indonesia perlu dilakukan. Saat ini, perkembangan jumlah 
inkubator bisnis di Indonesia dinilai juah tertinggal 
dibandingkan dengan negara lainnya. Berdasarkan data dari 
Bank Indonesia (2016) dan Asosiasi Inkubator Bisnis 
Indonesia (2014), Indonesia hanya memiliki 83 inkubator 
bisnis yang aktif menumbuhkan startup berkualitas. Jumlah 
tersebut cukup kontras jika dibandingkan dengan Uni Eropa 
(1100 inkubator), China (450 inkubator), dan Kanada (100 
inkubator). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor 
penentu kesuksesan atau keberhasilan dan hambatan pada 
inkubator nirlaba untuk pengembangan startup digital di 
Indonesia. Tentunya, faktor kesuksesan dan hambatan 
program inkubasi nirlaba di Indonesia dalam memberi wadah 
untuk startup digital memiliki hal yang berbeda dengan 
mempertimbangkan karakter dan budaya Indonesia. Dengan 
kata lain, faktor keberhasilan dan hambatan inkubator startup 
digital di negara maju tidak sepenuhnya berlaku di Indonesia. 

Secara umum, setiap startup memiliki status atau 
tahapan yang berbeda-beda berdasarkan kondisi finansial dan 
pendanaan. Menurut [8], terdapat 6 (enam) status atau fase 
startup, yaitu Pre-Seed, Seed, Early, Growth, Expansion, dan 
Exit Stage. Penelitian ini akan fokus pada startup yang berada 
pada fase Early-Stage startup karena peran intervensi 
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inkubator pada tahap ini dinilai cukup besar dan signifikan 
dibandingkan tahap lainnya [9]-[10]. Pada tahap Early-Stage, 
startup masih dalam proses mencari jati diri dan menguatkan 
pondasi sistem internal mereka. Menurut [8]-[10], Early-
Stage startup memiliki ciri-ciri utama, seperti memiliki 
minimal 1 (satu) produk unggulan (MVP), masih dalam 
proses pengembangan produk atau layanan, dan mencari 
model bisnis yang tepat. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 37 literatur untuk memperoleh 

variabel-variabel faktor kesuksesan dan hambatan yang 
dialami oleh inkubator dalam pengembangan startup digital. 
Metodologi studi literatur mengikuti pedoman dari [11] yang 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan (pengumpulan 
literatur), dan pelaporan. Pada penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari ScienceDirect (Jurnal dan 
Prosiding), IEEE (Jurnal dan Prosiding), dan Google Scholar 
(Jurnal dan Prosiding) dalam rentang waktu publikasi tahun 
2014 hingga 2024. Kata kunci pencarian yang digunakan 
adalah ”startup incubator success factor”, ”startup incubator 
barriers”, ”critical success factor of startup incubator”, 
”critical success factor and barriers of startup incubator”, 
”critical success factor startup in business incubator”, 
”startup barriers in business incubator.” Setiap literatur yang 
diperoleh akan direkap dan dipetakan sesuai dengan 
kesamaan faktor serta dibandingkan dengan jumlah total 
literatur yang diperoleh. 

Selain menggunakan studi literatur, Penelitian ini juga 
melibatkan 3 (tiga) manajer program inkubasi startup digital 
yang telah memiliki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun 
dalam bidang pengembangan startup. Ketiga narasumber ahli 
tersebut melakukan penilaian relevansi setiap faktor 
kesuksesan dan hambatan pada program inkubasi nirlaba 
dalam konteks pengembangan startup digital di Indonesia. 
Penilaian relevansi menggunakan kuesioner skala Likert (1 – 
Sangat Tidak Relevan, 5 – Sangat Relevan). Data hasil 
penilaian relevansi dari ketiga narasumber dilakukan 
perhitungan rata-rata nilai dan dilanjutkan dengan 
perhitungan persentase. 

III. HASIL DAN DISKUSI 
A. Identifikasi Faktor Kesuksesan Inkubator Early-Stage 

Startup Digital  
Terdapat 19 literatur yang digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel terkait faktor kesuksesan 
inkubator Early-Stage startup digital. Hasil luaran studi 
literatur direkap dan dipetakan berdasarkan variabel faktor 
kesuksesan atau keberhasilan, sumber referensi, dan 
persentase setiap faktor (Tabel 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.  
Identifikasi Faktor Kesuksesan Inkubator Early-Stage Startup Digital 

 

Kode Faktor 
Keberhasilan 

Definisi 
Operasional 

Sumber 
Referensi % 

S1 Profil dan 
Rekam Jejak 
Startup 

Profil dan 
pengalaman yang 
dimiliki oleh 
kandidat startup 
yang akan 
diinkubasi oleh 
inkubator 

[12], [13], 
[14], [15], 
[16], [17], 
[18] 

14% 

S2 Jenis Kelamin 
dari Founder 
Startup 

Jenis kelamin dari 
pemilik atau 
penemu Startup 
(CEO, CMO, CTO, 
CFO, dan lainnya) 

[17] 2% 

S3 Dukungan 
Pemerintah  

Akses dan 
dukungan dari 
Pemerintah (lokal 
dan pusat) sebagai 
mitra kolaborator 

[12], [17], 
[18], [19], 
[20], [21] 

12% 

S4 Dukungan 
Venture 
Capital (VC) 

Akses dan 
dukungan dari 
Venture Capital 
yang akan memilih 
Early-Stage startup 
untuk diberi 
pendanaan 

[13], [16], 
[20], [21], 
[22], [23] 

12% 

S5 Kebijakan 
dan Regulasi 
SAINTEK 

Berkaitan dengan 
kebijakan atau 
regulasi politik dan 
hukum terkait 
pengembangan sains 
dan teknologi 

[17], [18], 
[19] 

6% 

S6 Komposisi 
dan Ukuran 
Tim Startup  

Jumlah pemilik, 
penemu, dan tim di 
dalam startup 

[15], [17], 
[24], [25] 

8% 

S7 Pengalaman 
dan Rekam 
Jejak 
Inkubator 
(Reputasi) 

Berkaitan dengan 
pengalaman 
inkubator dalam 
membina dan 
mengembangkan 
Early-Stage startup 

[18], [26], 
[27], [28] 

8% 

S8 Karakter dan 
Budaya 

Budaya dan tren 
perkembangan 
teknologi di suatu 
negara 

[20], [26] 4% 

S9 Ketersediaan 
Anggaran 

Dukungan atau 
sumber dana yang 
dimiliki untuk 
menjalankan 
program inkubasi 

[16], [18], 
[19], [21], 
[28], [29] 

12% 

S10 Kurikulum 
dan Metode 
Program 
Inkubasi 

Kurikulum dan 
metode intervensi 
yang dilakukan oleh 
inkubator kepada 
Early-Stage startup 

[18], [28] 4% 

S11 Mentor yang 
Kompeten 

Mentor yang 
dimiliki oleh 
inkubator untuk 
membina Early-
Stage startup 

[18], [20], 
[27], [28], 
[29] 

10% 

S12 Inovasi dan 
Jenis Produk 
atau Layanan 
dari Startup 

Berkaitan dengan 
produk atau layanan 
yang dijalankan 
oleh Early-Stage 
startup. Produk atau 
layanan ini harus 
inovatif sebagai 
pembeda dengan 
startup lainnya. 

[19], [20], 
[29], [30] 

8% 
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Dari 19 studi literatur yang digunakan, terdapat 12 
faktor penentu keberhasilan inkubator nirlaba untuk 
pengembangan Early-Stage startup digital di dunia. Tabel 1 
menampilkan 12 faktor keberhasilan yang terdiri dari profil 
dan rekam jejak startup (14%), jenis kelamin dari founder 
startup (2%), dukungan pemerintah (12%), dukungan 
Venture Capital (VC) (12%), kebijakan dan regulasi saintek 
(6%), komposisi dan ukuran tim startup (8%), pengalaman 
dan rekam jejak inkubator (reputasi) (8%), karakter dan 
budaya (4%), ketersediaan anggaran (12%), kurikulum dan 
metode program inkubasi (4%), mentor yang kompeten 
(10%), dan inovasi dan jenis produk atau layanan dari startup 
(8%). Berdasarkan persentase frekuensi variabel faktor 
keberhasilan, profil dan rekam jejak startup menjadi factor 
yang paling penting untuk diperhatikan. Hal ini berkaitan 
dengan sistem seleksi yang dilakukan oleh pihak inkubator 
nirlaba untuk memperoleh kandidat startup yang terbaik. 
Ranking prioritas kedua dari variabel faktor keberhasilan 
adalah dukungan pemerintah dan dukungan Venture Capital 
(VC). Dukungan pemerintah lokal dan pusat menjadi 
prioritas untuk pengakuan dari inkubator nirlaba, sehingga 
akses berbagai fasilitas dan pendanaan menjadi terbuka. 
Selain itu, inkubator nirlaba perlu memiliki mitra dengan 
Venture Capital untuk membuka kesempatan pendanaan dan 
tindak lanjut atas startup yang diinkubasi. Disisi lain, jenis 
kelamin dari founder startup tidak menjadi prioritas faktor 
keberhasilan, meskipun tetap perlu dipertimbangkan. 
 
B. Identifikasi Faktor Hambatan Inkubator Early-Stage 

Startup Digital  
Proses identifikasi faktor penghambat inkubator Early-

Stage startup digital dilakukan dengan pencarian literatur dari 
berbagai sumber jurnal dan prosiding, diantaranya 
ScienceDirect, IEEE, dan Google Scholar. Sebanyak 18 
literatur yang membahas terkait faktor penghambat inkubator 
dipetakan berdasarkan faktor penghambat, definisi 
operasional, sumber referensi, dan persentase (Tabel 2). 

Pada sub bab sebelumnya telah dibahas mengenai faktor 
penentu keberhasilan inkubator nirlaba untuk pengembangan 
Early-Stage startup digital. Dalam operasional program 
inkubasi, tentunya inkubator nirlaba mengalami berbagai 
hambatan dan tantangan yang berpengaruh terhadap hasil 
capaian. Berdasarkan 18 literatur yang telah diperoleh, 
terdapat 10 (sepuluh) faktor penghambatan inkubator nirlaba, 
yaitu: 1) Kebijakan atau regulasi pemerintah (13,89%), 2) 
Kurangnya ketersediaan anggaran (8,33%), 3) Kondisi dan 
tren pasar (22,22%), 4) Kecakapan digital dan teknologi 
(11,11%), 5) Kurangnya infrastruktur digital dan teknologi 
(8,33%), 6) Tidak ada dukungan dari pihak eksternal non-
pemerintah) (2,78%), 7) Kompetensi manajemen rendah, 8) 
Motivasi founders startup rendah (19,44%), 9) Rendahnya 
pengalaman founders startup (2,78%), 10) Profil latar 
belakang founder startup yang tidak relevan (5,56%). Dari 10 
(sepuluh) faktor tersebut, variable kondisi dan tren pasar 
menjadi faktor penghambat utama dan prioritas bagi 
inkubator nirlaba. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan dan 
tren pasar yang berubah-ubah seiring dengan perkembangan 
teknologi.  

 
 
 
 
 

 

Tabel 2. 
Identifikasi Faktor Hambatan Inkubator Early-Stage Startup Digital 

 

Kode Faktor 
Penghambat 

Definisi 
Operasional 

Sumber 
Referensi % 

H1 Kebijakan 
atau Regulasi 
Pemerintah 

Berkaitan dengan 
hambatan karena 
adanya batasan 
kebijakan dan 
regulasi 
Pemerintah 
(Lokal dan Pusat) 

[14], [31], 
[32], [33], 
[34] 
 

13,89% 

H2 Kurangnya 
Ketersediaan 
Anggaran 

Inkubator tidak 
memiliki 
anggaran yang 
cukup, baik 
dukungan dari 
internal maupun 
pihak eksternal 

[14], [33], 
[35] 

8,33% 

H3 Kondisi dan 
Tren Pasar 

Tantangan yang 
berkaitan dengan 
kondisi dan 
kebutuhan pasar 
eksisting. Hal ini 
berkaitan dengan 
aspek inovasi 
produk dan 
layanan dari 
setiap startup 
yang diinkubasi 

[14], [33], 
[35], [36], 
[37], [38], 
[39], [40] 

22,22% 

H4 Kecakapan 
Digital dan 
Teknologi 

Kemampuan dan 
kecakapan 
penggunaan 
teknologi digital 
Masyarakat 

[33], [36], 
[41], [42] 

11,11% 

H5 Kurangnya 
Infrastruktur 
Digital dan 
Teknologi 

Berkaitan dengan 
kurangnya akses 
infrastruktur 
digital dan 
teknologi 

[33], [36], 
[41] 

8,33% 

H6 Tidak Ada 
Dukungan 
dari Pihak 
Eksternal 
Non-
Pemerintah) 

Inkubator tidak 
mendapatkan 
dukungan dari 
pihak eksternal, 
khususnya 
investor 

[33] 2,78% 

H7 Kompetensi 
Manajemen 
Rendah 

Kompetensi 
manajemen dan 
Tim di internal 
inkubator rendah 

[14], [33], 
[35], [43], 
[44], [45], 
[46] 

19,44% 

H8 Motivasi 
Founders 
Startup 
Rendah 

Berkaitan dengan 
rendahnya 
motivasi dari 
pemilik dan 
penemu startup 
ketiga mengikuti 
program inkubasi 

[47] 2,78% 

H9 Rendahnya 
Pengalaman 
Founders 
Startup 

Berkaitan dengan 
rendahnya 
pengalaman, 
kemampuan, dan 
kompetensi 
pemilik atau 
penemu startup 
ketika menerima 
program inkubasi 

[14], [35] 5,56% 

H10 Profil Latar 
Belakang 
Founder 
Startup yang 
Tidak 
Relevan 

Latar belakang 
Pendidikan dari 
setiap founder 
startup kurang 
relevan dengan 
posisi atau 
jabatan di startup 

[14], [35] 
 

5,56% 
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Selain itu, faktor ini juga berkaitan dengan aspek 
inovasi produk atau layanan dari setiap startup yang 
diinkubasi. Faktor penghambat utama lainnya adalah 
kompetensi manajemen inkubator yang rendah dan kebijakan 
pemerintah. Kompetensi manajemen yang rendah berkaitan 
dengan pengalaman dan reputasi dalam mengelola atau 
menjalankan program inkubasi. Variabel ini bisa dilihat dari 
luaran kualitas startup yang diinkubasi. Selain itu, kebijakan 
pemerintah juga dapat menghambat secara signfikan ketika 
terdapat batasan yang tidak mendukung visi inkubator 
nirlaba. 
 
C. Penilaian Relevansi Faktor Kesuksesan dan Hambatan 

Inkubator Nirlaba dalam Pengembangan Early-Stage 
Startup Digital di Indonesia 
Dalam mengetahui relevansi faktor penentu kesuksesan 

dan penghambat inkubator nirlaba dalam pengembangan 
Early-Stage Startup Digital di Indonesia, penelitian ini 
melibatkan 3 (tiga) expert yang telah memiliki pengalaman 
dalam mengelola program inkubasi di Indonesia. Secara lebih 
detail, ketiga expert tersebut berperan untuk menentukan 
kriteria startup yang akan dipilih dan menyusun kurikulum 
program inkubasi startup digital di Indonesia. Hasil penilaian 
relevansi dari ketiga expert tersebut digunakan sebagai 
validator atas hasil ranking prioritas dari studi literatur 
sebelumnya (Tabel 1 dan Tabel 2). Lingkup relevansi yang 
dimaksud adalah faktor-faktor penentu keberhasilan dan 
hambatan yang dialami oleh inkubator nirlaba di Indonesia. 
Komparasi ranking prioritas dari studi literatur dengan 
penilaian expert ditampilkan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 

Tabel 3. 
Penilaian Relevansi dan Ranking Prioritas Faktor Kesuksesan Inkubator 

Nirlaba Early-Stage Startup Digital di Indonesia 
 

No Faktor Keberhasilan Rank 
(Literatur) 

Validasi Expert* 
Relevansi 
Konteks Rank 

1 Profil dan Rekam Jejak 
Startup 

1 86,67% 3 

2 Jenis Kelamin dari 
Founder Startup 

12 73,33% 5 

3 Dukungan Pemerintah  2 60,00% 6 
4 Dukungan Venture 

Capital (VC) 
2 80,00% 4 

5 Kebijakan dan Regulasi 
SAINTEK 

9 93,33% 2 

6 Komposisi dan Ukuran 
Tim Startup  

6 100,00% 1 

7 Pengalaman dan Rekam 
Jejak Inkubator (Reputasi) 

6 73,33% 5 

8 Karakter dan Budaya 10 80,00% 4 
9 Ketersediaan Anggaran 2 60,00%  
10 Kurikulum dan Metode 

Program Inkubasi 
10 80,00% 4 

11 Mentor yang Kompeten 5 80,00% 4 
12 Inovasi dan Jenis Produk 

atau Layanan dari Startup 
6 60,00% 6 

 

*Validasi dilakukan kepada 3 (tiga) narasumber yang merupakan expert 
inkubator nirlaba di Indonesia 

 
Berdasarkan penilaian relevansi dan ranking prioritas 

oleh expert, diperoleh 12 faktor penentu keberhasilan 
inkubator nirlaba di Indonesia. Terdapat perbedaan ranking 
literatur dengan ranking expert, dimana validasi expert 
memiliki nilai mutlak untuk menggambarkan kondisi di 
Indonesia. Dari 12 faktor tersebut, faktor komposisi dan 
ukuran tim startup memiliki relevansi 100% dengan kondisi 

dan konteks di Indonesia (prioritas ranking 3). Bagi pihak 
inkubator nirlaba, jumlah tim dan komposisi di dalam startup 
merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan. 
Khususnya adalah posisi dari founder startup yang berada di 
Level-C (jabatan chief), di mana posisi setiap personil harus 
memiliki background atau latar belakang pendidikan yang 
relevan. Selain itu, berdasarkan validasi yang dilakukan oleh 
expert, terdapat 3 (tiga) ranking prioritas dari faktor 
keberhasilan inkubator nirlaba di Indonesia, yaitu: 1) 
Komposisi dan ukuran tim startup (VC), 2) Kebijakan dan 
regulasi SAINTEK, dan 3) Profil dan rekan jejak startup. 
Ketiga faktor tersebut bersifat fundamental yang dilihat dari 
aspek internal kandidat startup dan aspek eksternal dari 
mitra kolaborator.  

 
Tabel 4.  

Penilaian Relevansi dan Ranking Prioritas Faktor Hambatan Inkubator 
Nirlaba Early-Stage Startup Digital di Indonesia 

 

No Faktor Hambatan Rank 
(Literatur) 

Validasi Expert* 
Relevansi 
Konteks Rank 

1 Kebijakan atau Regulasi 
Pemerintah 

3 60,00% 5 

2 Kurangnya Ketersediaan 
Anggaran 

5 80,00% 2 

3 Kondisi dan Tren Pasar 1 86,67% 1 
4 Kecakapan Digital dan 

Teknologi 
4 80,00% 2 

5 Kurangnya Infrastruktur 
Digital dan Teknologi 

5 80,00% 2 

6 Tidak Ada Dukungan dari 
Pihak Eksternal Non-
Pemerintah) 

9 66,67% 4 

7 Kompetensi Manajemen 
Rendah 

1 86,67% 1 

8 Motivasi Founders Startup 
Rendah 

9 73,33% 3 

9 Rendahnya Pengalaman 
Founders Startup 

7 86,67% 1 

10 Profil Latar Belakang 
Founder Startup yang 
Tidak Relevan 

7 73,33% 3 

 

*Validasi dilakukan kepada 3 (tiga) narasumber yang merupakan expert 
inkubator nirlaba di Indonesia 

  
Tabel 4 menampilkan komparasi hasil validasi expert 

dengan ranking prioritas studi literatur yang telah diperoleh 
sebelumnya. Dalam konteks inkubator nirlaba di Indonesia, 
terdapat 6 (enam) faktor hambatan yang memiliki relevansi 
minimal 80%, yaitu: 1) Kurangnya Ketersediaan Anggaran 
(80,00%), 2) Kondisi dan Tren Pasar (86,67%), 3) Kecakapan 
Digital dan Teknologi (80,00%), 4) Kurangnya Infrastruktur 
Digital dan Teknologi (80,00%), 5) Kompetensi Manajemen 
Rendah (86,67%), 6) Rendahnya Pengalaman Founders 
Startup (86,67%). Berdasarkan penilaian ranking prioritas, 
faktor kurangnya ketersediaan anggaran menjadi faktor 
penghambat utama bagi inkubator nirlaba di Indonesia. Hal 
ini valid karena inkubator nirlaba fokus kepada 
kebermanfaatan dan sumber dana bergantung pada 
pemerintah atau program CSR Perusahaan. Artinya, performa 
dari inkubator nirlaba dapat dipengaruhi oleh kondisi 
eksternal yang tidak bisa dikontrol. Faktor penghambat yang 
kedua berkaitan dengan motivasi founder startup yang 
rendah. Sebaik apapun program inkubasi yang dilakukan, 
maka tidak akan memberi hasil dan dampak yang signifikan 
jika founders (penerima program inkubasi) tidak memiliki 
semangat dan motivasi yang matang. Selanjutnya, faktor 
penghambat ketiga yang penting adalah kondisi tren pasar 
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yang berubah-ubah. Pihak inkubator harus memiliki 
pemahaman yang utuh dalam idnetifikasi kebutuhan pasar. 

IV. KESIMPULAN 
Inkubator nirlaba memiliki peran strategi dalam 

pengembangan dan pembentukan potensi Early-Stage startup 
digital di Indonesia. Dalam menjalankan operasional 
program inkubasi, pihak inkubator harus mengetahui faktor-
faktor penentu keberhasilan dan penghambat agar program 
dapat dijalankan secara efektif. Berdasarkan hasil studi 
literatur yang dilakukan, terdapat 12 faktor penentu 
keberhasilan dan 10 faktor penghambat bagi inkubator 
nirlaba di Indonesia. Setiap faktor tersebut dilakukan 
penilaian relevansi dan validasi yang melibatkan expert 
inkubator di Indonesia. Pada faktor keberhasilan, terdapat 3 
(tiga) faktor penentu keberhasilan prioritas atau utama, yaitu: 
faktor prioritas penentu keberhasilan adalah komposisi dan 
ukuran tim startup (relevansi 100,00%, ranking 1), kebijakan 
dan regulasi SAINTEK (relevansi 93,33%, ranking 2), dan 
profil dan rekam jejak startup (relevansi 86,67%, ranking 3). 
Sedangkan, pada variabel faktor penghambat utama, terdiri 
dari kondisi tren pasar yang tidak menentu (relevansi 
86,67%), kompetensi manajemen rendah (relevansi 86,67%), 
dan rendahnya pengalaman founders startup (relevansi 
86,67%). Dengan mengetahui adanya faktor penentu 
keberhasilan dan penghambat, maka inkubator nirlaba di 
Indonesia dapat fokus mempertimbangkan faktor-faktor 
tersebut agar program inkubasi dapat berjalan efektif. 
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